
1 
 

 
 

ANALISIS ROA, DER DAN TATO PADA PERUSAHAAN  

PT MAYORA INDAH Tbk 

 

 

 
Oleh: 

 

 

NI KADEK MERIANTI 

NIM: E21. 19. 200 

 

 
SKRIPSI 

 

Untuk memenuhi Syarat ujian 

guna memperoleh gelar Sarjana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM SARJANA 

UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO 

GORONTALO 

2022 



2 
 

 
 

 

 



3 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



4 
 

 
 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

 

MOTTO 

 

Tidak Ada Kesuksesan Tanpa Kerja Keras, Tidak Ada  

Keberhasilan Tanpa Kebersamaan, Tidak Ada  

Kemudahaan Tanpa Doa 

(Ridwan Kamil)   

 

Temukan Keabadian Yang Sedang Kau Cari  

Dalam Dirimu Sendiri. 

(Yajur Weda : 32:11) 

 

”Jangan Pernah Membandingkan Dirimu Dengan Orang Lain  
Karena Setiap Orang Mempunyai Kelebihan dan  

Kekurangannya Masing-masing” 

 

PERSEMBAHAN 
 

Terima Kasih Kepada Shang Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang 
Maha Esa) Karena Atas Berkat dan Rahmat-Nya Sehingga Saya 

Dapat Menyelesaikan Skripsi ini Tepat Waktu 
 

Segala Perjuangan Saya Hingga Titik Ini Saya Persembahkan 
Kepada Dua Orang Paling Berharga Dalam Hidup Saya Yaitu 
Ayah dan Ibu Saya Yang Selalu Senantiasa Mendukung Saya 

Dalam Menyelesaikan Skripsi Ini dan Terima Kasih Telah Menjadi 
Orang Tua Yang Sempurna dan Selalu Ada Untukku 

 
Terima Kasih Kepada Adik Saya, Nenek, Kakek dan Beserta 
Keluarga Besar Yang Senantiasa Mendukung Saya Dalam 

Menyelesaikan Skripsi Ini. 
 

Untuk Teman-teman Seangkatan Serta Teman-teman Kost 
Fadilla, Terima Kasih Atas Bantuan dan Kerjasamanya Selama ini 



5 
 

 
 

Serta Semua Pihak Yang Telah Membantu Selama 
Menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

 
Merampungkan Skripsi Jelas Bukanlah Momen Muda Yang 

Kujalani Sebagai Mahasiswi. Terima Kasih Kepada Kedua Bapak 
Pembimbing Saya Telah Meluangkan Waktunya Membimbing 

Saya Menyelesaikan Skripsi ini. 
 

”Terima Kasih Kepada Diri Saya Sendiri Karena Menjadi Diri 
Sendiri dan Mampu Menyelesaikan Tugas Akhir ini., 

“GUMAWO”. 
 
 

ALMAMATERKU TERCINTA  
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO 

TEMPATKU MENIMBAH ILMU 
2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

 
 

 



7 
 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat 

dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul, “Analisis 

ROA, DER dan TATO pada Perusahaan PT Mayora Indah Tbk”, sesuai yang 

direncanakan. Karya ilmiah ini dibuat untuk memenuhi salah satu syarat untuk 

mengikuti ujian skripsi. Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan 

dan berbagai pihak Skripsi ini tidak dapat penulis selesaikan. Oleh karena itu 

penulis menyampaikan terima kasih kepada: 

- Dr. Hj. Juriko Abdussamad, M.Si, selaku ketua Yayasan Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (YPIPT) Ichsan Gorontalo 

- Bapak Dr. Abdul Gaffar Ladjokke, M.Si, selaku Rektor Universitas Ichsan 

Gorontalo,  

- Bapak Dr.Musafir, SE, MM, selaku Dekan Fakultas Ekonomi  

- Bapak Syamsul, SE, M.Si, selaku Ketua Jurusan Manajemen 

- Bapak Muhammad Anas, SE, MM, selaku Pembimbing I yang telah 

membimbing penulis selama mengerjakan skripsi ini 

- Bapak Sulerski Monoarfa, S, Pd, M. Si, selaku Pembimbing II yang telah 

membimbing penulis selama mengerjakan skripsi ini 

- Bapak Muhammad Fuad Alamsyah, SE, M. Sc selaku pengelola PT Galeri BEI 

Unisan yang telah memberikan izin penelitian  

- Bapak dan Ibu Dosen yang telah mendidik dan membimbing penulis dalam 

mengerjakan skripsi ini 



8 
 

 
 

- Ucapan terima kasih kepada kedua orang tua dan keluarga yang telah 

membantu/mendukung penulis. Semua yang telah membantu penulis dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

Terima kasih penulis ucapkan atas saran dan kritikan yang bersifat membangun 

dari dewan penguji demi kesempurnaan skripsi lebih lanjut sekalipun 

kesempurnaan itu milik Tuhan. Semoga Skripsi ini dapat bermanfaat bagi pihak 

berkepentingan. 

 

Gorontalo..............2022  

 

 

 

NI KADEK MERIANTI 

                                                                               NIM: E21. 19. 200 

 

 

                          

 

 

 

 

 



9 
 

 
 

ABSTRACT 

NI KADEK MERIANTI, E2119200. THE ANALYISIS OF ROA, DER, TATO 

IN THE COMPANY PT MAYORA INDAH Tbk 

 

 

Anlyzing financial performance using financial ratios is very infortant for every 

Company. The financial Ratio analysis helps the shareholder finde the compan’s 

financial performance. It is an asessment for potential investors to invest their 

capital. The perpourse of the study is to analyz the development of PT Mayora 

Indah Tbk’s. Financial performane for the last four years 2018 thraough 2021 

bay using the ratio of return of asset, that to equity ratio and total asset turn 

over.the mhetod used in this research is a qualitative-quantitative analyisis 

method. The reseult so that the return on asset ratio of PT Mayora Indah Tbk 

decreases. Debt to equity ratio of PT Mayora Indah Tbk is stable. The total asset 

turn over ratio fluctuaties.   

 

 

Keywords : Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over  
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ABSTRAK 

 

NI KADEK MERIANTI, E2119200, ANALISIS ROA, DER DAN TATO 

PADA PERUSAHAAN PT MAYORA INDAH Tbk 

 

Menganalisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan sangat 

penting dilakukan oleh setiap perusahaan karena melalui analisis rasio ini para 

shareholder dapat mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan tersebut 

dan merupakan penilaian bagi para calon investor untuk menanamkan modalnya. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis perkembangan kinerja keuangan 

PT Mayora Indah Tbk selama empat tahun terakhir yaitu 2018 sampai 2021 

dengan menggunakan rasio Return On Asset ,Debt To Equity Ratio dan Total 

Asset Turn Over. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis kuantitatif yang dikualitatifkan. Hasil penelitian menunjukan bahwa rasio 

Retrun On Asset PT Mayora Indah Tbk mengalami penurunan, rasio Debt To 

Equity Ratio PT Mayora Indah Tbk dalam keadaan stabil dan rasio Total Asset 

Turnover berfluktuatif.  

 
 

Kata kunci : Retrun On Asset, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turn Over 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Persaingan bisnis semakin hari semakin pesat dan tidak dapat dihindari oleh 

para pengusaha, oleh karena itu dengan berbagai langkah strategi yang terbaik 

dilakukan oleh setiap perusahaan agar dapat meraih pangsa pasar dan tetap 

mampu bertahan menjalankan usahanya untuk menghadapi pesaingnya. Salah satu 

diantaranya yang biasa dilakukan oleh perusahaan adalah tetap menjaga kestabilan 

penggunaan dana secara efektif dan efisien, hal ini dimaksudkan agar tingkat 

kesehatan keuangan perusahaan berada pada kondisi yang baik. Dengan adanya 

tingkat kinerja keuangan yang baik, maka diharapkan perusahaan dapat bersaing 

dengan perusahaan lain dan diharapkan perusahaan mampu mencapai keuntungan 

yang semaksimal mungkin serta dapat memenuhi kewajiban keuangan tepat pada 

waktunya.  

Untuk mengetahui perusahaan tersebut dalam kondisi kinerja keuangan 

yang baik, maka dibutuhkan sebuah penganalisaan laporan keuangan secara 

empiris sebagai salah satu alat terpenting untuk mengkomunikasikan informasi 

keuangan perusahaan ke pihak sharerholder dan laporan ini menyediakan sejarah 

keuangan dari sebuah perusahaan. Di sisi lain, laporan keuangan merupakan 

catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang 

dapat dipergunakan dalam menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Oleh 

karena itu, setiap perusahaan wajib membuat laporan keuangan baik perusahaan 

milik pribadi maupun perusahaan publik. 
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Selain membuat laporan keuangan, perusahaan juga diharuskan 

menganalisis laporan keuangannya secara berkesinambungan. Analisis laporan 

keuangan merupakan suatu proses pengamatan kinerja yang dicapai perusahaan 

hubungannya dengan lingkungan industri dan ekonomi yang bertujuan dalam 

pengambilan keputusan pada kondisi tertentu. Pada umumnya, keputusan yang 

akan diambil oleh para shareholder terkait dengan tingkat keamanan modal yang 

digunakan oleh perusahaan dalam mengendalikan kegiatan operasionalnya 

sehingga dapat diketahui sejauhmana tingkat kesehatan yang terjadi pada 

perusahaan yang bersangkutan. 

Analisis kinerja finansial dilakukan dengan tujuan agar kondisi kesehatan 

perusahaan dapat diketahui oleh pimpinan perusahaan secara time serries pada 

masa lampau dan mampu memperidiksi kondisi keuangan pada masa akan datang 

dan hal ini juga berguna bagi pihak-pihak luar yang memiliki kepentingan pada 

laporan keuangan perusahaan, misalnya calon investor, pihak shareholder dan 

Otoritas Jasa Keuangan.  

Laporan keuangan pada umumnya disajikan untuk memberi informasi 

mengenai posisi-posisi keuangan, kinerja dan arus kas suatu perusahaan dalam 

periode tertentu. Begitu pentingnya informasi laporan keuangan perusahaan dalam 

menilai perkembangan kinerja perusahaan dan juga digunakan untuk menilai 

prestasi yang dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada 

waktu yang akan datang. 

Financial Statement suatu perusahaan adalah suatu hal yang krusial karena 

merupakan cerminan dari keberhasilan suatu perusahaan, disamping itu laporan 
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keuangan juga digunakan oleh pihak pengambil keputusan dalam perusahaan 

untuk menambah atau mengurangi modal usahanya ke depan berdasarkan 

kronologis capaian laba maksimal yang diperoleh berdasarkan pada tahun-tahun 

sebelumnya dengan penggunaan biaya yang seefisien mungkin, laporan keuangan 

perusahaan juga berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan 

pertimbangan untuk menanamkan modalnya dengan melihat kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan. 

Dalam mengukur keberhasilan perusahaan atau istilah kinerja perusahaan 

berhasil atau tidak, maka sudah barang tentu ada beberapa hal yang menjadi tolak 

ukurnya diantaranya adalah dengan menganalisis Return On Asset, Debt to Equity 

Ratio, dan Total Asset Tun Over pada perusahaan tersebut. Return On Asset 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

menggunakan keseluruhan assetnya. Debt to Equity Ratio merupakan kemampuan 

perusahaan dalam membayar utangnya dengan menggunakan modal. Sedangkan 

Total Asset Tun Over merupakan barometer atau ukuran efektivitas penggunaan 

aktiva menghasilkan penjualan. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul, ”Analisis ROA, DER dan TATO Pada Perusahaan PT Mayora 

Indah Tbk 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berkaitan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu, ”Apakah kinerja keuangan PT Mayora Indah Tbk mengalami 

perkembangan”. 
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1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1. Maksud Penelitian 

 Maksud dari pada penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi 

mengenai perkembangan kinerja keuangan PT Mayora Indah Tbk. 

1.3.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah disebutkan di 

atas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis perkembangan 

kinerja keuangan PT Mayora Indah Tbk.  

1.4.  Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang terkait: 

1. Bagi PT Mayora Indah Tbk diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran terhadap pengelolaan keuangan perusahaan. 

2. Bagi praktisi diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi untuk 

dijadikan referensi atau acuan dalam mengetahui kinerja keuangan PT Mayora 

Indah Tbk 

3. Bagi penulis, sebagai penerapan ilmu yang diperoleh dari bangku perkuliahan 

dan juga untuk menambah wawasan pada umumnya dalam bidang manajemen 

keuangan  

4. Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini, sebagai referensi 

khususnya terkait analisis penilaian kinerja keuangan perusahaan dengan lebih 

komprehensif. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1. Pengertian dan Fungsi Manajemen Keuangan 

2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan 

Seiring dengan perkembangan ilmu ekonomi pada umumnya dan khususnya 

ilmu manajemen keuangan terus berlanjut, maka semakin komprehensifnya ilmu 

manajemen keuangan saat sekarang ini, hal tersebut untuk menjawab tantangan 

dengan adanya berbagai kasus yang melanda dan mengguncang struktur keuangan 

suatu perusahaan. 

Manajemen keuangan merupakan aktivitas perencanaan, pengelolaan dan 

penyimpanan serta pengendalian dana dan aktiva yang ada dalam suatu 

perusahaan. Manajemen keuangan harus direncanakan dengan matang agarr tidak 

menimbulkan masalah di kemudian hari dan harus mempunyai tujuan yang jelas. 

Manajemen keuangan ialah kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan 

pengelolaan aktiva, cara memperoleh modal dan mengalokasikan modal yang 

dimiliki untuk mencapai tujuan utama perusahaan yaitu memperoleh added value 

pada aktiva yang dimiliki oleh para investor. 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, maka bermunculanlah para ahli 

yang memberikan batasan pengertian tentang manajemen keuangan itu sendiri, 

diantaranya Muslich (2003 : 1) yang menyatakan bahwa secara keseluruhan ilmu 

menajemen keuangan telah muncul dari suatu studi yang bersifat deskriftif tentang 

pendekatan pengelolaan keuangan operasional perusahaan ke arah konsepsi 

teoritis perubahan dalam lingkungan yang dinamis dan dalam kondisi yang penuh 
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ketidakpastian. Untuk mengenal lebih jauh manajemen keuangan, maka perlu 

diketahui apa sebenarnya manajemen keuangan itu. 

James C.Van Horne dalam Kasmir (2010 : 5) memberikan batasan 

pengertian financial management merupakan seluruh kegiatan yang berkaitan 

dengan mendapatkan penyaluran dana dan penggunaan aset berdasarkan beberapa 

motif secara keseluruhan. Sedangkan Brigham (2008 : 8) mengatakan financial 

managment merupakan bidang yang paling luas dari tiga bidang keuangan yang 

memiliki kesempatan berkarir yang lebih luas. 

Riyanto (2004 : 6) mengemukakan bahwa manajenen keuangan merupakan 

semua kegiatan perusahaan yang bersangkutan dengan upaya memperoleh 

pendanaan yang dibutuhkan dengan biaya yang minimum serta syarat-syarat 

yang paling menguntungkan beserta upaya mempergunakan modal tersebut 

seefisien mungkin. 

Pada dasarnya, manajemen keuangan terdiri dari fungsi dan tanggungjawab 

para bagian keuangan yang meliputi fungsi pokok, Weston & Copeland (2008), 

yaitu:.  

1. Keputusan tentang penanaman modal 

2. Pembayaran kegiatan usaha 

3. Pembagian dividen pada suatu perusahaan 

Menurut Husnan, dkk (2001 : 4), bahwa manajemen keuangan adalah 

pengaturan kegiatan keuangan. Sedangkan Sudana (2011 : 1) mengartikan 

manajemen pembelanjaan sebagai salah satu bidang manajemen fungsional yang 

menetapkan prinsip-prinsip keuangan dalam pengambilan keputusan investasi 
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jangka panjang hingga pengelolaan modal kerja perusahaan dalam investasi 

maupun pendanaan jangka pendek. 

Kasmir (2013 : 2) memberikan pengertian pengelolaan finansial sebagai 

kombinasi dari pada suatu ilmu seni yang menerangkan, menganalisa terkait 

dengan bagaimana seorang pimpinan bagian keuangan dengan memanfaatkan 

segenap kemampuan yang dimilikinya dalam mengumpulkan dana, mengelolanya 

serta membagi modal dengan harapan mampu mendapatkan keuntungan ataukah 

kesejahteraan seluruh pemegang saham dan keberlanjutan bisnisnya. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

finansial berkaitan dengan bagaimana dengan tata kelola pembelanjaan yang 

diawali dengan memperoleh sumberdaya keuangan dan menggunakannya dengan 

sebaik mungkin agar dapat menghasilkan keuntungan yang semaksimal mungkin. 

 

2.1.2. Fungsi Manajemen Keuangan 

Fungsi manajemen keuangan menurut para ahli berikut ini menunjukkan 

betapa pentingnya kedudukan manajemen keuangan dalam suatu perusahaan. 

Syamsuddin (2009 : 8), menyatakan bahwa fungsi pembelanjaan perusahaan 

meliputi : 

a.  Menganalisa dan merencanakan pembelanjaan perusahaan 

Fungsi ini berkenaan bagaimana mentransformasikan sebuah data perusahaan 

ke dalam suatu bentuk yang bisa dipergunakan dalam memantau kondisi 

finansial, merencanakan keperluan-keperluan modal waktu ke depan, 

memperidiksikan proyeksi produktivitas dan menentukan macam-macam 

modal pembelanjaan. 
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b. Pengelolaan aktiva perusahaan 

Seorang manajer keuangan dalam mengalokasikan besarnya setiap aset juga 

macam-macam aset yang penting dalam perusahaan dan struktur aset yang 

dimaksud akan dimasukkan ke sebelah debet neraca. Pengalokasian pada setiap 

komponen aset yang bermakna berapa jumlah rupiah yang mesti diperuntukkan 

pada setiap elemen aset dalamhal ini aset lancar dan aset tetap. 

c.  Pengaturan struktur modal dan struktur keuangan perusahaan  

fungsi ini berhubungan dengan komponen yang di sisi kanan atau disebut 

pasiva dalam neraca perusahaan. Hal-hal yang berhubungan dengan struktur 

keuangan, yakni: 

1. Menentukan pengalokasian yang paling baik antar current liabilities dan 

investasi jangka panjang. Pentingnya menentiukan bagian ini pada setiap 

current liabilities dan investasi jangka panjang mampu memengaruhi 

rentabilitas dan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya. 

2. Menentukan current liabilities dan investasi jangka panjang yang krusial 

pada korporasi.  

Menurut Martono dan Marjito (2012 : 4-6) bahwa terdapat tiga pokok 

manfaat pembelanjaan, yakni : 

1. Keputusan Investasi (Invesment Decision) 

Investasi merupakan suatu aktivitas penanaman modal yang dilakukan oleh 

individu atau organisasi terhadap aset riil maupun aset finansial dengan 

maksud untuk memperoleh pendapatan pada waktu yang akan datang. Aset riil 

merupakan aset yang berwujud. Sedangkan aktiva finansial merupakan aktiva 
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berupa surat-surat berharga. Kemampuan perusahaan mengelola aktiva tersebut 

sangat menentukan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang 

diinginkan. 

2. Keputusan pendanaan (financing decition) 

 Keputusan pendanaan ini mempelajari sumber-sumber dana yang berada di sisi 

pasiva keputusan pendanaan ini meliputi : 

a. Penetapan menyangkut dana yang bersumber dari dalam dan luar 

perusahaan yang dibutuhkan dalam rangka  untuk mendanai investasi  

b. Keputusan mengenai keseimbangan keuangan yang paling baik yang biasa 

disebut struktur modal yang maksimal.. 

3. Keputusan pengelolan asset (assets management decition)  

Apabila aktiva diperoleh dengan ketepatan pendanaan, maka aktiva-aktiva 

tersebut membutuhkan manajemen secara efisien. Manajer keuangan bersama 

manajer-manajer lain di perusahaan bertangungjawab terhadap bebagai 

tindakan operasi dari aset-aset yang ada. Pengelolaan dana yang digunakan 

untuk pengadaan dan pemanfaatan aset manjadi tanggung jawab manajer 

keuangan. 

Menurut Irawati (2006 : 1), bahwa aktivitas pokok finansial terdiri atas 2 

bagian, yakni : 

a. Aktivitas pencarian pendanaan (obtainof fund). 

b. Aktivitas menggunakan pedanaan (alocation of fund) 
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Menurut Martono dan D. Agus Marjito (2012 : 13), bahwa manajemen 

keuangan bertujuan untuk memaksimumkan nilai perusahaan (memaksimumkan 

kemakmuran pemegang saham) yang diukur dengan harga saham perusahaan. 

Setiap fungsi manajemen keuangan perlu dipertimbangkan masalah tujuan 

perusahaan, memaksimalkan gabungan dari ketiga aturan finansial yang dapat 

mendongkrak nilai asset untuk semua investor. Tiga kegunaan pengelolaan 

finansial keuangan perlu pertimbangan yang matang membawa perubahan 

kesesuaian pada price share di pasar. Menurut Harmono (2009 : 6) dapat dirinci 

dalam tiga bentuk kebijakan keuangan perusahaan, yaitu : 

1. Keputusan Investasi 

2. Keputusan Pendanaan, dan  

3. Kebijakan Deviden. 

Menurut Fahmi (2014 : 2) financial management adalah kompleksitas dari 

ilmu dan seni yang mengkaji, membahas dan menganalisa terkait dengan seorang 

departemen finansial dengan mempergunakan semua sumber daya korporasi 

dalam rangka mencari pendanaan, pengelolaan dana dan menyalurkan dana 

dengan harapan dapat memberikan keuntungan dan kemakmuran untuk semua 

investor serta kelanjutan bisnis untuk korporasi.  

Beberapa pendapat para ahli yang telah dipaparkan di atas, maka secara 

umum penulis menyimpulkan definisi dari pada manajemen keuangan yaitu suatu 

studi yang membahas tentang aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan 

mendapatkan dana, melakukan pendanaan, pengelolaan aset perusahaan dalam 

upaya untuk memenej finansial perusahaan sehingga memperoleh keuntungan 
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secara maksimal dengan melalui kinerja secara efektif dan efisien berdasarkan 

singkronisasi keilmuan yang berkaitan dengan hal tersebut. 

2.2. Sumber-sumber Keuangan Perusahaan 

Pada uraian sebbelumnya telah banyak dikemukakan mengenai pengertian 

serta fungsi keuangan dan pada bagian ini akan dijelaskan mengenai sumber-

sumber keuangan. Sumber keuangan perusahaan merupakan suatu bagian atau 

faktor yang sangat menunjang bagi kelancaran aktivitas dalam perusahaan. 

Dengan tersedianya dana yang cukup, maka kondisi dalam proses kegiatan 

perusahaan akan lebih baik, sebaliknya jika perusahaan memiliki dana yang 

kurang atau tidak memungkinkan, maka merupakan penghambat dalam kegiatan 

operasi, dimana kegiatan itu besar pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan serta 

sasaran yang diharapkan yaitu memperoleh keuntungan dan menjaga 

kelangsungan kegiatan operasi perusahaan. 

Kebutuhan pendanaan perusahaan harus terpenuhi sesuai kondisi untuk 

membelanjai operasinya. Berdasarkan darimana sumber modal itu diperoleh maka 

keuangan dapat dibedakan antara keuangan yang berasal dari luar perusahaan dan 

keuangan dari dalam perusahaan. Untuk lebih mengetahui penjelasan mengenai 

sumber keuangan perusahaan, Riyanto (2010 : 15) mengemukakan bahwa “ada 

dua sumber perolehan modal pada perusahaan, yaitu bersumber dari dalam 

perusahaan (internal financing) dan keuangan yang bersumber dari luar 

perusahaan (eksternal financing)”. 

Keuangan eksternal perusahaan adalah keuangan yang bersumber dari luar 

perusahaan yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan perusahaan. Keuangan 
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ini digunakan dalam pemanfaatan pemenuhan keperluan modal bersumber dari 

pemilik atau calon pemilik, peserta dan bagian-bagian untuk modal saham dan 

modal peserta yang berubah menjadi modal internal pada perusahaan yang 

bersangkutan. Model keuangan tersebut pada literature finansial disebut 

“pembelanjaan sendiri”. Disamping itu keuangan dari luar perusahaan yang dapat 

dipenuhi dalam bentuk pinjaman (kredit dari bank, hutang usaha, hutang pajak 

dan hutang lain-lain), semua itu merupakan hutang atau modal pinjaman yang 

mana dari penggunaan pinjaman/utang tersebut disertai kewajiban-kewajiban 

tertentu berupa beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan yang 

bersangkutan. 

Berikut perbedaan antara modal pinjaman dan modal intern : 

1. Modal Pinjaman 

a. Waktu pemakaiannya memiliki keterbatasan  

b. Bagian biaya paten dalam perusahaan berupa utang  

c. Untuk kepemilikan asal modal pinjaman yang dimaksud, tidak punya hak 

mengikutsertakan pada aktivtas usaha  

d. Pengembalian cicilan merupakan masalah rutin terhadap perusahaan  

e. Memiliki risiko tanggungan yang cukup tinggi   

f. Perolehannya biasanya menggunakan jaminan. 

2. Modal intern 

a. Tidak terbatasnya jangka masa pemakaian 

b. Tidak dimasukkan ke dalam biaya tetap jika perusahaan dalam kondisi 

untung, namun akan menjadi rugi apabila perusahaan dalam keadaan rugi 



28 
 

 
 

c. Untuk kepemilikan sumber modal intern pada hakekatnya boleh diikut 

sertakan dalam pengurusan. 

d. Masalah pencicilan/pengembaliannya tidak merupakan masalah bagi 

perusahaan. 

e. Risiko yang ditanggung lebih kecil. 

f. Untuk memperolehnya tidak diperlukan jaminan (collateral) 

Selain yang dikemukakan di atas, sumber keuangan intern yang berasal dari 

dalam perusahaan dapat juga dijalankan dengan menggunakan penyusutan-

penyusutan aktiva tetap yang sementara belum digunakan untuk mengganti aktiva 

tetap yang lama. Bentuk keuangan ini dinamakan “keuangan intensif”. Sedangkan 

sumber keuangan intern perusahaan merupakan bentuk keuangan yang mana 

keperluan modal perusahaan bukan bersumber dari luar perusahaan. Dalam arti 

sempit bentuk keuangan ini adalah apa yang dinamakan “pembelanjaan intern”. 

 

2.3. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan penggambaran keadaan keuangan perusahaan 

yang diakumulasi setiap periode yang biasanya satu tahun dari laporan keuangan 

tersebut para investor memperoleh informasi dan menjadikannya sebagai bahan 

pertimbangan untuk melakukan investasi.  

Laporan keuangan merupakan laporan yang enggambarkan keadaan 

finansial perusahaan saat sekarang ini dalam periode yang telah ditentukan, 

(Kasmir, 2016 : 7). Sedangkan menurut Fahmi (2017 : 22) laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menjelaskan keadaan suatu perusahaan, yang 
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mana lebih lanjut akan menjadi sebuah informasi yang menjelaskan tentang 

output suatu perusahaan. 

Sugiono dan Edi (2016 : 1) menyatakan bahwa laporan keuangan 

merupakan output terkahir yang berasal dari aktivitas akuntansi (siklus akuntansi) 

yang menggambarkan keadaan finansial dan hasil kegiatan sebuah perusahaan 

pada jangka waktu yang ditentukan dan masa tertentu.   

Menurut Gitman (2012 : 44) mengemukakan laporan keuangan adalah 

laporan tahunan yang wajib disiapkan oleh perusahaan publik terhadap semua 

pemangku kepentingan dan laporan keuangan merupakan dan dokumentasi 

aktivitas finansial perusahaan selama periode waktu tertentu. 

Senada dengan yang disampaikan oleh Riyanto (2012 : 327) bahwa laporan 

keuangan menyajikan ikhtisar berhubungan dengan keadaan finansial suatu 

perusahaan yang berisikan neraca menggambarkan nilai aset, hutang dan modal 

dalam perode tertentu serta laporan rugi laba yang menggambarkan pendapatan-

pendapatan pada waktu tertentu yang pada dasarnya mencakup masa setahun. 

Ikatan Akuntansi Indonesia (2012 : 5) menjelaskan bahwa laporan keuangan 

merupakan struktur yang menyiapkan keadaan keuangan sekaligus dengan kinerja 

keuangan pada sebuah perusahaan atau entitas. Pada umumnya, laporan keuangan 

bermaksud menginformasikan kondisi keuangan, cash flow, kinerja keuangan dari 

sebuah perusahaan yang sangat bermanfaat untuk pengambilan keputusan 

ekonomi dari semua penggunanya. 

Sutrisno (2012 : 9) melihat laporan keuangan sebagai laporan akhir proses 

akuntansi yang disusun dari laporan neraca dan rugi laba, tujuan dilakukannya 
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penyusunan laporan keuangan yang memberikan informasi keuangan dari suatu 

entitas pada sebagian pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan putusan. Demikian halnya yang disampaikan Wahyudiono 

(2014 : 10) menyampaikan laporan keuangan sebagai sebuah laporan pertanggung 

jawaban dari manajer perusahaan atau pimpinan terkait dengan pengelolaan 

entitas yang diberikan kepercayaan terhadapnya dari pihak luar atau para 

pemangku kepentingan. 

Munawir (2010 : 5) menyampaikan bahwa laporan keuangan adalah sebuah 

alat yang digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan dan hasil-

hasil yang telah diperoleh entitas.dan pada dasarnya laporan keuangan itu terdiri 

dari neraca dan laporan laba rugi dan laporan perubahan modal. Dimana neraca 

terdiri dari jumlah aktiva, utang dan modal, sementara untuk laporan rugi laba 

terdiri dari  hasil-hasil dari pendapatan yang telah dicapai dan biaya-biaya yang 

timbul selama periode waktu tertentu dan laporan perubahan modal menunjukkan 

adanya sumber dan penggunaan modal yang menyebabkan terjadinya perubahan 

modal entitas. Sedangkan Harahap (2009 : 105) mengemukakan bahwa laporan 

keuangan adalah penjabaran keadaan finansial dari hasil usaha pada masa tertentu.  

 

2.4. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilaksanakan perusahaan dalam 

rangka menilai sejauhmana perusahaan yang bersangkutan sudah melakukan 

aturan pelaksanaan yang baik dan benar. 

Sutrisno (2012 : 53) mengartikan kinerja keuangan sebagai prestasi yang 

dicapai oleh perusahaan dalam sebuah periode tertentu yang menggambarkan 
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tingkat kesehatan entitas tersebut. Sementara kinerja keuangan menurut Fahmi 

(2014 : 2) kondisi keuangan yang mencerminkan capaian keberhasilan entitas atas 

berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan dan dapat dikatakan bahwa suatu 

analisa yang digunakan dalam melihat sejauhmana suatu entitas telah 

menjalankan aturan-aturan pelaksanaan finansial secara baik dan benar. 

Capaian prestasi dari manajemen entitas untuk melaksanakan fungsinya 

yaitu mengelola aktiva secara efektif dan efisien selama periode waktu tertentu 

diartikan sebagai kinerja keuangan dan sangat diperlukan oleh perusahaan dalam 

memahami serta menilai sejauhmana tingkat keberhasilan perusahaan 

berhubungan dengan kegiatan finansial yang sudah dilakukan, (Rudianto, 2013 : 

189). Sedangkan Sawir (2015 : 58 ) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah 

prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 

mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut.  

Mulyadi (2007 : 2) menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan 

penentuan secara periodik efektivitas operaional suatu organisasi dan 

karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang ditetapkan 

sebelumnya. Demikian halnya dengan apa yang disampaikan oleh Sucipto (2003) 

bahwa kinerja keuangan merupakan ketentuan dalam penilaian kesuksesan sebuah 

perusahaan untuk mendapatkan keuntungan.  

Sebuah penggambaran keadaan finansial perusahaan pada saat tertentu baik 

yang berhubungan dengan aspek menghimpun dana dan mendistribusikan dana 

serta menyalurkannya yang biasanya dinilai dari indikator kecukupan modal, 

likuiditas dan profitabilitas, Jumingan (2006 : 239). 
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Ukuran kinerja finansial dapat diukur dalam berbagai macam cara, salah 

satu cara yang biasa digunakan oleh perusahaan, yakni melalui rasio keuangan. 

Kasmir (2013 : 110) menyatakan pada dasarnya ada berbagai jenis financial ratio 

yang biasa dipergunakan dalam melihat kinerja sebuah perusahaan, rasio yang 

dimaksud adalah liquidity ratio, solvability ratio dan rentability ratio. 

 

2.5. Rasio Keuangan 

2.5.1. Pengertian Rasio Keuangan  

Dalam mengetahui kinerja keuangan sebuah perusahaan, maka diperlukan 

adanya informasi kondisi keuangan perusahaan yang bersangkutan dengan cara 

membandingkan elemen-elemen yang ada dilaporan keuangan menggunakan alat 

analisis rasio. Oleh karena itu, diperlukan laporan keuangan perusahaan berupa 

laporan neraca, laporan rugi laba dan laporan perubahan modal serta laporan arus 

kas, disamping dapat diketahui kinerja keuangan yang terjadi sekarang juga dapat 

diperidiksi kondisi keuangan pada masa yang akan datang. 

Analisa rasio finansial menggambarkan sebuah indikasi tentang bagaimana 

prospek entitas pada waktu yang akan datang dan kemanfaatan dari pada analisis 

ini supaya lebih akurat biasanya diperbandingkan dengan hasil analisa ratio 

perusahaan yang bergrak dalam bidang yang sama berdasarkan dengan standar 

industri yang telah ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan.  

Kasmir (2014 : 104) mengemukakan bahwa rasio keuangan adalah aktivitas 

perbandingan angka-angka sebagai elemen-elemen yang berada pada laporan 

keuangan perusahaan, untuk membandingkan elemen-elemen tersebut yaitu 

membandingkan satu per satu baik dibandingkan dalam satu periode maupun 
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beberapa periode yang telah ditentukan setiap periode akuntansi. 

Pernyataan yang sama dikemukakan oleh Fahmi (2014 : 107) bahwa rasio 

keuangan sangat berguna dalam menganalisa keadaan finansial perusahaan karena 

pada umumnya penanam saham lebih tertarik pada keadaan keuangan perusahaan 

yang singkat atau jangka pendek dan jangka menengah karena dianggap 

perusahaan memiliki kemampuan yang cukup dalam menyelsaikan deviden dan 

informasi yang diperoleh cukup sederhana yakni menganalisis rasio-rasio 

keuangan sesuai dengan kebutuhan. 

Demikian halnya dengan Harahap yang menyampaikan bahwa pengertian 

rasio keuangan adalah angka-angka yang didapatkan berdasarkan hasil 

pembanding dari satu komponen dengan komponen lainnya yang memiliki 

keterkaitan yang sesuai atau memiliki relevansi dan signifikan. 

Irawati (2006 : 31), mengemukakan bahwa financial ratio adalah suatu cara 

menganalisa pada aspek pengelolaan finansial yang berguna sebagai para meter 

dalam mengetahui keadaan finansial sebuah perusahaan pada waktu tertentu atau 

dengan kata lain memperbandingakn dua komponen yang diperoleh dari laporan 

keuangan berupa laporan laba rugi maupun laporan neraca. Sedangkan Marjito 

(2012 :50), menyatakan bahwa analisis laporan keuangan merupakan analisis 

mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang melibatkan neraca dan laba 

rugi. 

 

2.5.2. Macam-macam Rasio Keuangan  

Rasio keuangan merupakan alat analisa keuangan dalam menilai kinerja 

suatu entitas berdasarkan perbandingan data finansial yang ada pada laporan 
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finansial. Adapun macam-macam rasio finansial adalah sebagai berikut: 

a. Rasio Likuiditas 

Marjito ( 2012 : 53) mengemukakan rasio likuiditas adalah suatu penilaian 

yang menunjukkan keterkaitan antar kas dengan aset lancar lain dengan utang 

lancar. Rasio liquiditas dipergunakan dalam menilai kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban finansialnya, kewajiban tersebut bersifat jangka 

pendek misalnya pembayaran tagihan listrik, gaji pegawai atau utang yang 

sudah jatuh tempo. Rasio likuiditas juga dianggap sebagai alat perencanaan ke 

depan, khusus yang berhubungan dengan perencanaan kas dan utang dengan 

melihat keadaan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu dengan cara 

membandingkan untuk beberapa periode laporan keuangan pada masa lampau. 

Menurut Kasmir (2014 : 134) jenis rasio likuiditas, dan rumusnya adalah 

sebagai berikut:  

1. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Yaitu rasio yang digunakan untuk membandingkan aktiva lancar dengan 

hutang lancar perusahaan, sebagaimana dalam bentuk formulanya adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

Current ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk melunasi utang jangka pendek atau yang sudah jatuh 

tempo. 

 

             Aktiva Lancar 

Current Ratio  =   X 100% 

             Hutang Lancar 
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2. Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Quick test ratio atau acid test ratio (QTR/ATR) yaitu rasio yang bertujuan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek atau utang yang sudah jatuh tempo dengan enggunakan 

aktiva lancar dikurangi persediaan. Adapun formula yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

3. Cash Ratio (Rasio Kas) 

Yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi 

kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh tenpo dengan menggunakan 

kas dan surat-surat berharga yang setara dengan kas. Adapun rumusnya 

adalah sebagai berikut: 

 

  

 

b. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur sejauhmana kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau melunasi utang jangka pendek maupun 

utang jangka panjangnya. Menurut Kasmir (2014 : 134) jenis-jenis rasio 

solvabilitas dan rumusnya, yaitu: 

 

           Aktiva Lancar – Persediaan 

Quick Ratio  =             X  100% 

                Hutang Lancar 

 

     Kas 

Cash Ratio  =         X  100% 

      Hutang Lancar 
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1. Debt to Equity Ratio  

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

kondisi keuangan perusahaan dalam melunasi utangnya dengan 

memanfaatkan modal pada perusahaan tersebut. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung rasio ini, yaitu: 

 

 

 

 

2. Debt to Assets Ratio  

Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar assets perusahaan dapat menanggung utangnya atau seberapa 

besar aset perusahan dibiayai oleh utang atau dengan kata lain seberapa 

besar utang perusahaan dapat mempengaruhi pengelolaan aset perusahaan. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu: 

 

 

 

 

 

3. Time Interest Earned Ratio 

Time Interest Earned Ratio yaitu rasio yang digunakan untuk menyelesaikan 

biaya bunga dengan mempergunakan laba sebelum pajak dan bunga. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu: 

 

                      Total Utang 

Debt to Equity Ratio =          X 100% 

                       Total Equitas 

                          Total Utang 

Debt to Assets Ratio =           X 100% 

                            Total Assets 
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c. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi 

perusahaan dalam menggunakan berbagai aktiva yang dimilikinya dan 

disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan perusahaan. Beberapa alat analisis 

yang digunakan untuk mengukur rasio ini dan rumus yang digunakan menurut 

Hery (2018 : 179), yaitu: 

1. Total Assets Turn Over (TATO) 

Total Assets Turn Over (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai atau mengukur jumlah secara keseluruhan assets yang dimiliki oleh 

perusahaan dioperasikan dalam menunjang penjualan perusahaan. Rumus 

yang digunakan dalam mengukur rasio ini, yaitu: 

 

 

 

2. Accounts Receivable Turn Over 

Accounts Receivable Turn Over atau dikenal dengan istilah perputaran 

piutang usaha yaitu rasio yang digunakan untuk menilai berapa kali modal 

yang tertanam dalam piutang usaha berputar dalam satu periode akuntansi 

atau dengan kata lain, rasio ini menunjukkan seberapa piutang usaha 

berhasil ditagih menjadi uang kas. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

                                        Laba Sebelum Bunga dan Pajak 

 Time Interest Earned Ratio  =                X 100% 

                                    Beban  Bunga 

          Penjualan 

Total Assets Turn Over  =       kali 

                              Rata-rata Total Assets 
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3. Inventory Turn Over 

Inventory Turn Over juga disebut sebagai rasio perputaran persediaan yaitu 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah 

penjualan yang akan diperoleh berdasarkan setiap rupiah yang tertanam 

pada persediaan yang berputar dalam satu periodenya. Rumus yang 

digunakan dalam menghitung rasio ini adalah: 

 

 

 

 

 

d. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk melihat 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Rasio profitabilitas 

sering disebut sebagai rasio keuntungan yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode tertentu, Marjito (2012 : 53). 

Adapun jenis rasio yang digunakan untuk mengukur rasio ini menurut Kasmir 

(2014 : 196), yaitu: 

1. Net Profit Margin Ratio 

Untuk mengukur kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih 

berdasarkan efisiensi aktivitas penjualan yang dijalankan oleh perusahaan 

               Penjualan Kredit Bersih 

Accounts Receivable Turn Over =             kali 

                                             Rata-rata Piutang Usaha 

            Harga Pokok Penjualan  

Inventory Turn Over  =             Kali 

                           Rata-rata Biaya Persediaan 
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dengan menggunakan seluruh sumber daya yang ada. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu: 

 

 

 

 

2. Return On Assets  

Return On Assets merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan setelah dikurangi pajak selama 

periode terrtentu. Rasio ini dianggap penting karena digunakan untuk 

menilai pengelolaan semua aset perusahaan apakah sudah efektif dan efisien 

selama periode waktu tertentu. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

rasio ini, yaitu: 

 

 

  

 

3. Return On Equity  

Retunr On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk melihat 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba sesudah pajak dengan 

memanfaatkan modal sendiri yang dimilikinya. Pentingnya rasio ini karena 

digunakan untuk menilai pengelolaan modal sendiri perusahaan apakah 

sudah efektif dan efisien selama periode akuntansi. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung rasio ini, yaitu: 

                                          Laba bersih 

Net Profit Margin   =             X  100% 

               Penjualan 

                                           Laba Bersih Setelah Pajak 

Return On Assets   =                  X100% 

                       Total Aktiva 
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2.6. Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka kerangka 

pemikiran teoritis dari penelitian ini seperti yang tampak pada gambar berikut: 

Gambar Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.7. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan oleh penulis yaitu, ”diduga bahwa 

kinerja keuangan pada PT Mayora Indah Tbk mengalami perkembangan”. 

 

ANALISIS ROA, DER DAN TATO PADA PERUSAHAAN  

PT MAYORA INDAH TBK 
 

 

RASIO KEUANGAN 

TATO DER 

 

ROA 

 

KINERJA 

KEUANGAN 

 

               Laba Bersih Setelah Pajak 

Retunr On Equity   =         X  100% 

                                                  Total Modal 
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BAB III 

OBYEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1. Obyek Penelitian 

Yang menjadi obyek dalam penelitian ini, yaitu Return On Assets, Debt To 

Equity Ratio dan Total Assets Turn Over pada PT Mayora Indah Tbk. Periode 

tahun 2018 – 2021.  

3.2.  Metode Penelitian 

Menurut Munawir (2010) bahwa metode penelitian yang digunakan dalam 

penganalisis laporan keuangan adalah analisis horisontal dan analisis vertikal. 

Metode analisis horizontal adalah analisis dengan melakukan perbandingan 

laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat sehingga akan 

diketahui perkembangnya, sedangkan metode analisis vertikal adalah metode 

analisis yang digunakan apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya meliputi 

satu periode saja. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah  metode 

horizonal yaitu metode yang ingin dilihat perbandingannya. 

3.2.1 Teknik Penelitian 

Dalam penelitian ini, teknik penelitian yang dilakukan yaitu teknik analisis 

rasio yang merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengtahui 

hubungan pos-pos antara laporan keuangan neraca dan laba rugi pada PT 

Mayora Indah Tbk selama empat tahun yaitu tahun 2018 – 2021. 
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3.2.2 Definisi Operasional Variabel 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman semua pihak yang memiliki kepentingan 

pada perusahaan PT Mayora Indah Tbk. ini, maka peneliti mendiskripsikan 

setiap variabel termasuk rumus yang digunakan. pada penelitian ini, yaitu: 

Tabel. 3.1. Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator Rumus Skala  

ROA Rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur kinerja 

perusahaan dalam 

memperoleh 

keuntungan setelah 

dikurangi pajak 

selama periode 

terrtentu 

a. Laba Bersih 

Setelah Pajak 

b. Total Aktiva 

               LSP 

 ROA =  

               TA 

ordinal 

DER Rasio yang 

digunakan untuk 

menilai kondisi 

keuangan 

perusahaan dalam 

melunasi utangnya 

dengan 

memanfaatkan 

modal pada 

perusahaan tersebut 

a. Total Utang 

b. Total Equitas 

          TU 

DER = 

           TE 

TATO Rasio yang 

digunakan untuk 

menilai atau 

mengukur jumlah 

secara keseluruhan 

assets yang dimiliki 

oleh perusahaan 

dioperasikan dalam 

menunjang 

penjualan 

perusahaan 

a. Penjualan 

b. Rata-rata Total 

Assets 

              Penj. 

TATO = 

             R2TA 

Sumber: Kasmir (2014 : 134) dan Hery (2018 : 179) 
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3.3. Jenis dan Sumber Data 

3.3.1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah  

a. Data kualitatif 

Yaitu data yang disajikan dalam bentuk verbal, misalnya gambaran 

umum, visi misi dan strukutr organisasi. 

b. Data kuantitatif 

Yaitu data yang diperoleh dari informasi laporan keuangan pada PT 

Mayora Indah berupa data laporan keuangan neraca dan laporan 

keuangan rugi laba yang diperlukan selama empat tahun terkahir, 

yakni dari tahun 2018 – 2021.  

3.2.2. Sumber Data 

 
Sumber data pada penelitian ini yaitu data sekunder dari situs resmi PT 

BEI dengan link www.idx.co.id berupa data laporan keuangan 

perusahaan PT Mayora Indah Tbk yang dipublikasikan. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan pada penelitian ini, maka 

penulis melakukan teknik sebagaimana berikut: 

1. Studi Pustaka 

Yaitu dengan mengumpulkan, mempelajari dan mengkaji landasan teori yang 

bersumber dari buku, jurnal dan juga penelitian-penelitian terdahulu yang 

memiliki relevansi dengan yang akan diteliti. 

 

http://www.idx.co.id/
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2. Dokumentasi 

Yaitu dengan cara mengumpulkan informasi berupa data-data laporan 

keuangan perusahaan misalnya laporan necara dan laporan laba rugi. 

 

3.5. Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kuantitatif yang dikualitatifkan dengan menggunakan tiga jenis rasio keuangan 

yang dipakai untuk mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Return On Assets (ROA) 

Rumus yang digunakan untuk mengukur rasio ini, Kasmir (2014 : 196), yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rumus yang digunakan untuk mengukur rasio ini, Kasmir (2014 : 134), yaitu: 

 

 

    

 

 

 

3. Total Asset Turn Over (TATO) 

Rumus yang digunakan menurut Hery (2018 : 179), yaitu: 

 

 

 

                                    Penjualan 

Total Assets Turn Over  =              Kali 

                                Rata-rata Total Assets 

 

                      Total Utang 

 Debt to Equity Ratio   =               X   100% 

                     Total Equitas 

                                     Laba Bersih Setelah Pajak 

Return On Assets   =                X  100% 

                Total Aktiva 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Perusahaan  

4.1.1. Sejarah Singkat PT Mayora Indah Tbk  

PT Mayora Indah Tbk didirikan pada tanggal 17 Februari 1977 dan mulai 

beroperasi satu tahun kemudian pada bulan Mei 1978. Sebelumnya perusahaan ini 

berbentuk bisnis industri biskuit rumahan yang sederhana, pabrik pertamanya 

berlokasi di Tangeran dengan menyasar target market wilayah Jakarta dan 

sekitarnya. Kemudian perusahaan ini terus berkembang dan menjadi perusahaan 

terbuka pada tahun 1990. 

PT Mayora Indah Tbk adalah sebuah perusahaan yang bergerak di sektor 

costumer goods khususnya berbagai jenis makanan dan minuman. Saat ini kantor 

pusat PT Mayora Indah Tbk berada di Jl. Tomang Raya No. 21-23 Jakarta. Bidang 

usahanya meliputi industri biskuit, kopi, minuman serbuk dan permen. Adapun 

merek produknya seperti biskuit roma, better, slai o”lai, sari gandum, coffejoy, 

permen kopiko, tamarin, beng-beng, astor, choki-choki, torabika, energen, mie 

gelas, super bubur, le minerale, teh pucuk harum dan lain-lain. Bahkan PT 

Mayora Indah Tbk sudah mengekspor produknya sampai ke luar negeri dan 

tersebar di lebih dari 52 negara di dunia. PT Mayora Indah Tbk telah 

mendapatkan berbagai penghargaan atas prestasinya sebagai salah satu ”Fast 

Moving Consumer Goods Companies”. 

Perkembangan produk-produk PT Mayora Indah Tbk yang telah diakui 

secara global tidak bisa terlepas dari kinerja masa lalu, terbangunnya integrasi dan 
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jaringan yang kuat, fasilitas serta sistem pengelolaan logistik serta gudang yang 

canggih menjadi salah satu faktor pendorong hal tersebut. 

PT Mayora Indah Tbk secara resmi listing di BEI (Bursa Efek Indonesia) 

pada tanggal 4 Juli 1990 dengan harga penawaran saham Rp 9300 per lembar 

saham. Sebelum listing di Bursa Efek Indonesia, PT Mayora Indah Tbk 

melakukan IPO terlebih dahulu pada tanggal 25 Mei 1990 dengan melepas 

3.000.000 sahamnya kepada masyarakat. saat itu harga penawaran saham 

perdananya adalah Rp 1000 per lembar saham. 

Setelah listing di Bursa Efek Indonesia, PT Mayora Indah Tbk sempat 

melakukan stock split beberapa kali. Untuk mengetahui bagaimana dinamika 

lainnya yang dilakukan emiten PT Mayora Indah Tbk terhadap saham PT Mayora 

Indah Tbk sejak listing. PT Mayora Indah Tbk adalah salah satu saham yang 

memiliki kapitalisasi besar saat ini yakni mencapai 50,31 Triliun, seiring pesatnya 

pertumbuhan perusahaan, beberapa hal lain yang menarik bagi PT Mayora Indah 

Tbk misalnya pengembangan anak perusahaan untuk mendukung kinerjanya, 

pemegang saham dan jumlah sahamnya serta dari pergerakan harga sahamnya 

yang terkini. Pada tahun 2020, saat isu pandemik banyak mempengaruhi harga 

saham PT Mayora Indah Tbk secara signifikan. Penurunan harga saham PT 

Mayora Indah Tbk cenderung tidak terlalu tajam. Porsi, jumlah bahkan pihak 

pemegang saham PT Mayora Indah Tbk dari tahun ke tahun sejak listing sangat 

mungkin berubah. PT Mayora Indah Tbk termasuk emiten yang cukup rajin 

membagikan deviden.  
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4.1.2. Visi dan Misi PT Mayora Indah Tbk 

Setiap perusahaan didirikan sudah pasti memiliki viisi dan misi sebagai 

pedoman untuk memajukan usahanya di masa yang akan datang. Adapun visi dan 

misi PT Mayora Indah Tbk adalah sebagai berikut: 

a. Visi PT Mayora Indah Tbk 

”Menjadi produsen Makanan dan Minuman yang Terpercaya di Mata 

Konsumen Domestik maupun Internasional dan Menguasai Pangsa Pasar 

terbesar dalam kategori produksi”. 

b. Misi PT Mayora Indah Tbk 

Misi PT Mayora Indah Tbk adalah penjabaran dari visi yang dimiliki dengan 

maksud untuk terus meningkatkan kompetitif dalam kategori sebagai berikut: 

1. Membangun merek yang kuat dan saluran distribusi di semua lini 

2. Menyediakan lingkungan kerja yang menantang, menyenangkan dan 

menguntungkan secara finansial dengan persaingan yang adil. 

3. Membawa nilai-nilai kepada shareholder dengan mengamankan 

pertumbuhan dan struktur keuangan yang kuat di industri. 

Adapun struktur organisasi pada perusahaan PT Mayora Indah Tbk dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 
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Gambar. 4.1. Struktur Organisasi PT Mayora Indah Tbk 
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4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1. Hasil Penelitian 

Di bawah ini merupakan hasil analisis rasio keuangan berupa Return On 

Assets, Debt to Total Equity Ratio dan Total Asset Turn Over pada perusahaan PT 

Mayora Indah Tbk periode tahun 2018 – 2021 dan untuk melihat bagaimana 

kinerja keuangan yang terjadi pada perusahaan tersebut selama empat tahun 

analisis dan juga akan dibandingkan dengan standar umum atau rata-rata industri. 

a. Return Assets Ratio  

Return On Assets merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan setelah dikurangi pajak selama 

periode terrtentu. Rasio ini dianggap penting karena digunakan untuk menilai 

pengelolaan semua aset perusahaan apakah sudah efektif dan efisien selama 

periode waktu tertentu. Adapun data-data rasio Return On Assets PT Mayora 

Indah Tbk periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021dapat dilihat pada tabel 

4.1 di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Data-data Rasio Return On Assets  

PT Mayora Indah Tbk 

Tahun 2018 – 2021    

(disajikan dalam Rupiah) 

Tahun 
Return On Aset 

Laba BersihSetelah Pajak Total Aset ROA 

2018 1.804.748.133.197 17.591.706.426.634 0,10 

2019 2.051.404.206.764 19.037.918.806.473 0,11 

2020 2.044.604.013.957 19.777.500.514.550 0,10 

2021 1.295.324.731.877 19.917.653.265.528 0,07 

Sumber: Data PT Mayora Indah Tbk diolah kembali, 2022 
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Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Aset adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Dari rumus di atas, maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

   1.804.748.133.197 

ROA2018    =                 X  100% 

 17.591.706.426.634 

                             =  0,10% 

   2.051.404.206.764 

 ROA 2019  =                 X  100% 

 19.037.918.806.473 

                             =  0,11% 

 

   2.044.604.013.957 

 ROA 2020  =                 X  100% 

 19.777.500.514.550 

                             =  0,10% 

  

 

   1.295.324.731.877 

              ROA2021  =                 X  100% 

 19.917.653.265.528 

                             =  0,07% 

Berdasarkan nilai return on aset dari hasil analisis data-data yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Mayora Indah Tbk tersebut dari 

                                        Laba Bersih Setelah Pajak 

Return On Assets   =                X  100% 

                   Total Aktiva 
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situs www.idx.co.id sebagai situs resmi PT BEI yang ada pada tabel di atas 

selama empat tahun analisis menunjukkan bahwa pada tahun 2018 return on 

aset PT Mayora Indah Tbk sebesar 0,10 % atau mengalami kenaikan sebesar 

0,01 % jika dibandingkan dengan return on aset yang terjadi pada tahun 2019 

yaitu sebesar 0,11 %. dan pada tahun 2020 return on aset PT Mayora Indah 

Tbk sebesar 0,10 % hal ini mengalami penurunan sebesar 0,01% dibandingkan 

dengan return on aset PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2019, kemudian pada 

tahun 2021 sebesar 0,07 %, nampak bahwa return on aset PT Mayora Indah 

Tbk mengalami penurunan kembali sebesar 0,03 % jika dibandingkan dengan 

return on aset pada tahun 2020 sebesar 0,10 %. 

 

b. Debt to Equity Ratio  

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar assets perusahaan dapat menanggung utangnya atau seberapa 

besar aset perusahan dibiayai oleh utang atau dengan kata lain seberapa besar 

utang perusahaan dapat mempengaruhi pengelolaan aset perusahaan. 

Debt to equity ratio atau biasa disebut sebagai rasio pengungkit, apabila rasio 

ini tinggi maka menunjukkan risiko keuangan pada perusahaan yang tinggi 

pula. Konsekuensi lain adalah fleksibel keuangan yang rendah, maka yang 

pertama, perusahaan harus mengalokasikan lebih banyak dana untuk mebayar 

utang, kedua calon investor enggan menanamkan modalnya pada perusahaan. 

Adapun data-data debt to equity ratio PT Mayora Indah Tbk periode tahun 

2018 sampai dengan tahun 2021 atau selama empat tahun terakhir yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4.2 

Data-data Debt to Equity Ratio  

PT Mayora Indah Tbk 

Tahun 2018 – 2021   

(disajikan dalam Rupiah) 

Tahun 

Deb To Equity Ratio 

Total Utang Total Equitas DER 

2018 9.049.161.944.940 8.542.544.481.694 1,06 

2019 9.125.978.611.155 9.911.940.195.318 0,92 

2020 8.506.032.464.592 11.271.468.049.958 0,75 

2021 8.557.621.869.393 11.360.031.396.135 0,75 

    Sumber: Data PT Mayora Indah Tbk diolah kembali, 2022 

    Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio di atas adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 Dari rumus di atas, maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 9.049.161.944.940 

DER2018 =                 X  100% 

 8.542.544.481.694 

                          =  1,06% 

 9.125.978.611.155 

DER2019 =                 X  100% 

 9.911.940.195.318 

                          =  0,92% 

 

 

                  Total Utang 

Debt to ti Equity Ratio =       X   100% 

                  Total Equitas 
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   9.049.161.944.940 

DER2020 =                 X  100% 

 11.271.468.049.958 

                          =  0,75% 

 

 

   8.557.621.869.393 

DER2021 =                 X  100% 

 11.360.031.396.135 

                          =  0,75% 

Interpretasi Debt to equity ratio berdasarkan hasil analisis data-data dari 

laporan keuangan tahunan PT Mayora Indah Tbk tersebut yang diperoleh dari 

situs www.idx.co.id sebagai situs resmi PT BEI yang ada pada tabel di atas 

selama empat tahun analisis menunjukkan bahwa pada tahun 2018 debt to equity 

ratio sebesar 1,06 % atau mengalami penurunan sebesar 0,14 % jika 

dibandingkan dengan debt to equity ratio yang terjadi pada tahun 2019 yaitu 

sebesar 0,92 %. dan pada tahun 2020 debt to equity ratio  PT Mayora Indah Tbk 

sebesar 0,75 % kembali mengalami penurunan sebesar 0,17% dibandingkan 

dengan debt to equity ratio pada tahun 2019, kemudian pada tahun 2021 terjadi 

stagnan dimana debt to equity ratio tahun 2020 sama dengan debt to equity ratio 

yang terjadi pada tahun 2021. Sebaiknya utang perusahaan tidak melebihi modal 

perusahaan sendiri. Hal ini agar beban tetap yang dikeluarkan perusahaan tidak 

tinggi. Semakin kecil utang terhadap modal maka semakin baik dan aman. 

Apalagi dengan kondisi sekarang masih kurangnya daya beli masyarakat karena 

pendapatan tidak stabil akibat adanya wabah penyakit covid-19. Jadi perusahaan 

harus lebih fokus pada modal internal perusahaan. 

http://www.idx.co.id/
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c. Total Assets Turn Over 

Total Assets Turn Over (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai atau mengukur jumlah secara keseluruhan assets yang dimiliki oleh 

perusahaan dioperasikan dalam menunjang penjualan perusahaan. 

Tabel 4.3 

Data-data Total Assets Turn Over  

PT Mayora Indah Tbk 

Tahun 2018 – 2021  

(disajikan dalam Rupiah) 
Ket. Total Asset Turn Over 

 2018  2019` 2020 2021 

Penj. 24.060.802.395.725 25.026.739.472.547 24.476.953.742.651 27.904.558.322.183 

TA 

14.915.849.800.251 

(TA tahun 2017)  + 

17.591.706.426.634 19.037.918.806.473 19.777.500.514.550 19.917.653.265.528 

RTA 32.507.556.226.885 36.629.625.233.107 38.815.419.321.023 39.695.153.780.078 

RTA/ 16.253.778.113.442 18.314.812.616.553 19.407.709.660.511 19.847.576.890.039 

  TATO 1,48 1,37 1,26 1,41 

    Sumber: Data PT Mayora Indah Tbk diolah kembali, 2022 

    Rumus yang digunakan untuk menghitnug rasio di atas adalah sebagai berikut: 

 

 

 

    Dari rumus di atas, maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

    24.060.802.395.725 

TATO2018    =                       kali 

    16.253.778.113.442 

                               =  1,48 

       

                   Penjualan 

Total Assets Turn Over  =         kali  

                                   Rata-rata Total Assets 
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                                           25.026.739.472.547 

 TATO 2019    =                        kali 

        18.314.812.616.553 

                                =  1,37 

 

 

      24.476.953.742.651 

 TATO 2020   =                     kali 

       19.407.709.660.511 

                                =  1,26 

     27.904.558.322.183 

 TATO 2021   =                      kali 

     19.847.576.890.039 

                               =  1,41 

Dari nilai total assets turn over berdasarkan hasil analisis data-data dari 

laporan keuangan tahunan PT Mayora Indah Tbk tersebut yang diperoleh dari 

situs www.idx.co.id sebagai situs resmi PT BEI yang ada pada tabel di atas 

selama empat tahun analisis menunjukkan bahwa pada tahun 2018 total assets 

turn over sebesar 1,48 kali atau mengalami penurunan sebesar 0,11 kali jika 

dibandingkan dengan total assets turn over yang terjadi pada tahun 2019 yaitu 

sebesar 1,37 kali. dan pada tahun 2020 total assets turn over PT Mayora Indah 

Tbk sebesar 1,26 kali kembali mengalami penurunan sebesar 0,11 kali jika 

dibandingkan dengan total assets turn over pada tahun 2019, kemudian pada 

tahun 2021 total assets turn over sebesar 1,41 kali hal ini menunjukkan 

kenaikan sebesar 0,15 kali jika dibandingkan total assets turn over pada tahun 

2020 sebesar 1,26 kali. 

 

http://www.idx.co.id/
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4.2.2. Pembahasan 

a. Return On Assets  

Dalam laporan keuangan, profit merupakan komponen yang sangat 

diharapkan oleh semua pihak baik emiten maupun shareholder atau pemangku 

kepentingan karena akan mempengaruhi besarnya return atau pengembalian 

investasi yang akan diperoleh atas tertanamnya modal kerja dalam mendanai 

operaional perusahaan sehingga perusahaan akan tumbuh setiap periodenya 

sesuai dengan siklus akuntansi dan dapat menarik investor untuk menanamkan 

modalnya dengan harapan earning per share. 

Penurunan return on assets yang terjadi pada PT Mayora Tbk 

sebagaimana hasil analisis ditemukan bahwa selama dua terakhir tersebut harus 

segera diantisipasi oleh perusahaan pada saat tutup buku untuk tahun 2022 ini 

agar mampu menaikkan kembali return on assets nya dengan cara mencari 

tahu faktor-faktor yang berpengaruh untuk menaikkan return on assets, 

misalnya dengan mengalisis current ratio, inventory harus stabil, strategi sales 

growth sementara salah satu faktor penyebab turunnya return on assets yang 

sudah ditemukan dalam penelitian ini yaitu adanya debt to equity ratio yang 

mengalami penurunan dari tahun 2019 dan 2020 sedangkan untuk tahun 2021 

sudah mulai stabil atau sudah tetap karena perusahaan PT Mayora Tbk sudah 

berupaya menggunakan modalnya atau equitasnya lebih tinggi ketimbang 

utang yang digunakan untuk mebiayai operasional perusahaan PT Mayora Tbk. 

Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi bahwa kinerja keuangan 

perusahaan mengalami perkembangan, ditolak karena return on aset PT 
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Mayora Indah Tbk justru mengalami penurunan. 

b. Debt to Equity Ratio 

Berdasarkan data hasil analisis debt to equity ratio tersebut di atas, 

mengambarkan bahwa debt to equity ratio mengalami penurunan selama empat 

tahun periode, dimana pada tahun 2018 sebesar 1,06% yang artinya bahwa PT 

Mayora Indah Tbk menyediakan Rp. 1,06 untuk membayar setiap utang yang 

ada di tahun 2018 pada perusahaan PT Mayora Indah Tbk, jika dilihat utang 

yang terjadi pada tahun ini lebih tinggi dibandingkan dengan modal perusahaan 

PT Mayora Indah Tbk tersebut, sekalipun perusahaan PT Mayora Indah Tbk 

memiliki utang yang lebih besar dibandingkan dengan modalnya secara 

fundamental, bukan berarti perusahaan tidak mampu membayar utangnya 

tersebut, namun hal ini masih dalam kondisi wajar dan risikonya masih minim 

artinya masih dalam kondisi aman, hal ini disebabkan karena pertama 

disamping perusahaan PT Mayora Indah Tbk termasuk perusahaan industri 

yang memiliki perputaran arus kas yang cepat sehingga terhindar dari utang 

yang berbahaya yang mengancam kestabilan perusahaan dalam memproduksi 

karena utang tersebut memang mendukung perusahaan PT Mayora Indah Tbk 

untuk berkembang, juga karena yang kedua nilai debt to equity ratio yang 

terjadi pada tahun 2018 pada perusahaan PT Mayora Indah Tbk ini masih di 

bawah dari 2,0%, artinya masih terhindar dari risiko dan menunjukkan 

perusahaan PT Mayora Indah Tbk memiliki utang dan ekuitas dalam proporsi 

yang sama dalam struktur modalnya. 

Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi bahwa kinerja keuangan 
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perusahaan mengalami perkembangan, ditolak karena return on aset PT 

Mayora Indah Tbk justru mengalami stagnan atau stabil dua tahun terakhir 

c. Total Assets Turnover 

Mengacu pada kegunaan rasio total assets turn over atau disebut 

perputaran aset yaitu seberapa efisiennya sebuah perusahaan menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan penjualan, hal ini dapat dinyatakan bahwa 

semakin tinggi rasio ini, maka semakin efisien perusahaan tersebut 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan, demikian pula 

sebaliknya.  

Perputaran aset tang meningkat menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu mendayagunakan aset-asetnya dengan baik untuk menghasilkan 

penjualan yang tinggi. Sebaliknya jika nilai perputaran total aset yang 

cenderung kecil, hal ini mengindikasikan perusahaan tidak mampu 

mendayagunakan aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan. 

Apabila total asset turnover PT Mayora Indah Tbk empat tahun 

terakhir dibandingkan dengan total asset turnover standar umum atau rata-

rata industri sebesar 1,1 kali, (Lukviarman, 2006 : 36) maka kinerja keuangan 

PT Mayora Indah Tbk dianggap bagus karena di atas dari standar umum atau 

rata-rata industri. 

Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi bahwa kinerja keuangan 

perusahaan mengalami perkembangan, ditolak karena total asset turnover PT 

Mayora Indah Tbk justru berfluktuatif. 
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BAB  V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Bertitik tolak dari hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ditnjau dari rasio return on aset PT Mayora Indah Tbk, hanya pada tahun 2019 

mengalami kenaikan sebesar 0,01%, sedangkan pada tahun terakhir berturut-

turut tahun 2020 turun sebesar 0,01% dan tahun 2021 turun kembali sebesar 

0,03%. Hipotesis penelitian ditolak karena rasio return on aset PT Mayora 

Indah Tbk mengalami penurunan.  

2. Ditinjau dari debt to equity ratio, PT Mayora Indah Tbk, untuk tahun 2019 

mengalami penurunan sebesar 0,14 % jika dibandingkan dengan debt to equity 

ratio tahun 2018 dan kembali mengalami penurunan sebesar 0,17% di tahun 

2020, namun pada tahun 2021 terjadi stagnan atau stabil. Dengan demikian 

hipotesis ditolak, karena debt to equity ratio, PT Mayora Indah Tbk dalam 

kondisi stabil 

3. Ditinjau dari rasio total assets turn over pada tahun 2019 turun sebesar 0,11 

kali dibandingkan rasio total assets turn over yang terjadi pada tahun 2018 dan 

tahun 2020 kembali mengalami penurunan sebesar 1,41 kali namun pada tahun 

2021 mengalami kenaikan sebesar 0,15 kali, oleh sebab itu hipotesis ditolak 

karena total asset turnover PT Mayora Indah Tbk justru berfluktuatif. 
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5.2. Saran 

Dari hasil kesimpulan di atas, maka beberapa saran yang perlu dilakukan, 

yaitu: 

1. Sekiranya pengambil keputusan pada perusahaan PT Mayora Indah Tbk agar 

dapat meningkatkan laba bersih usahanya karena hasil analisis dua tahun 

terakhir mengalami penurunan rasio return on asset dengan cara 

memberdayakan seluruh aktiva yang dimilikinya dan meninjau kembali strategi 

pemasarannya karena dimaklumi dalam kondisi covid-19 sehingga daya beli 

konsumen turun dan tentu akan berdampak pada turunnya laba bersih setelah 

pajak.  

2. Agar perusahaan PT Mayora Indah Tbk tetap mempertahankan debt to equity 

ratio karena apabila debt to equity ratio yang tinggi melebihi 1,0 akan berisiko 

tidak aman bagi keuangan perusahaan, sementara perusahaan  PT Mayora 

Indah Tbk mampu menekan utangnya dengan lebih banyak mengandalkan 

modal sendiri yang digunakan hal ini dibuktikan adanya debt to equity ratio di 

bawah dari 1,0. 

3. Agar perusahaan PT Mayora Indah Tbk tetap mempertahankan total assets turn 

over yang terjadi pada tahun 2021 yang sudah mengalami kenaikan sebesar 

0,15 kali karena apabila rasio total assets tun over ini terus mengalami 

kenaikan setiap tahun agar perusahaan terus menjaga supaya trendnya tetap 

stabil bahkan bila perlu ditingkatkan, 
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